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PENGARUH PENJIMPANAN KATJANG TANAH DIRUMAH- 
TANGGA TERHADAP KANDUNGAN AFLATOXIN 

MUHlLAL 
Balai Penelitian Gizi Unit Sembodja, 
Bogor 

DJITENG ROEDJlM 
Bag. Gizi dan Makanan 
Dep. IKK, Faperta, IPB, Bogor. 

Aflatoxin ialah ratjun jang dihasilkan oleh tjendawan Aspergillus 
flavus (1)  jang banjak terdapat pada bahan makanan jang benjenda- 
wan. Bahaja toxin ini ialah: dapat mengakibatkan kerusakan hati 
jang biasanja disusul oleh kematian dalam waktu singkat. Bila ratjun 
ini terkonsumsi dalam djumlah sedikit tctapi dalam waktu lama, aki- 
bat jang chas ialah kanker hati primer (2) .  

.. Data penelitian ini digunakan untuk menjusun thesis Sardjana Per- 
tanian oleh Djteng Roedjto. 
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Salamat (3) dalam penelitiannja di Manila mendapatkan bahwa 
diantara haban2 makanan jang ditelitinja, katjang tanah dan hasil 
olahnja paling banjak terkontaminasi aflatoxin. 

Muhilal dkk. (4) mendapatkan bahwa dalam katjang tanah jang 
didjual oleh pengetjer dipasar dikota Bogor, kadar aflatoxinnja tinggi, 
dan dari hasil penjelidikannja ternjata katjang tanah itu umumnja 
sudah sekitar 14 minggu dari waktu dipanen. 

Keluargaz di Indonesia sudah biasa menjimpan katjang tanah 
dirumahnja, dan mengingat bahaja jang timbul karena terkontami- 
nasi oleh aflatoxin, maka pengaruh penjimpanan diteliti, sehingga 
diketahui batas waktu penjimpanan jang tidak membahajakan kese. 
hatan. 

BAHAN DAN TJARA 

Katjang tanah jang dipakai dalam penelitian ini ialah katjang 
tanah djenis Gadjah jang ditanam dikebun Balai Penelitian Gizi 
Unit Sembodja dan berumur 100 hari ketika dipanen. 

Katjang tanah dikeringkan dengan tjara sebagai berikut. Setelah 
dipanen, katjang tanah dibenihkan dan didjemur. Sebagian dikering- 
kan dengan menggunakan alat pengering seperti jang diandjurkan 
oleh Van Arsdel (5)  dan Harkness dkk. (6).  

Katjang tanah jang telah dikeringkan dengan dua tjara itu ke- 
mudian dititipkan dirumah-rumah penduduk didaerah kota dan pede- 
saan untuk disimpan menurut kebiasaan mereka melakukan penjim- 
panan. Tempat2 penjimpanan diambil setjara "two stage random 
sampling" dan rantjangan penelitian jang dipakai ialah "Split-split 
plot design" (7) .  Setiap dua minggu sekali katjang tanah diambil 
samplenja dan kemudian dianalisa kadar aflatoxinnja dengan tiara 
Pons dan Goldblatt (8). 

Selain itu ditentukan pula kadar air dalam katjang tanah memakai 
"Brabender Moisture Tester Model No. 332" dan suhu serta lembab 
nisbi tempat penjimpanan dengan alat pengukur buatan "Taylor 
Instrument". 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Skema tjara mengolah dan menjimpan katjang tanah dapat di- 
lihat pada Gambar. Kadar aflatoxin dalam katjang tanah selama 
penjimpanan dapat dilihat dalam Tabel 1. Dalam tabel itu dapat 
dilihat hahwa kandungan aflatoxin mulai didjumpai pada minggu 
kesepuluh dan pada minggu ke-28 kadar aflatoxin umumnja sudah 
sekitar 1000 ppb. Kadar aflatoxin B1 dalam katjang tanah selama 
penjimpanan dapat dilihat djuga pada Grafik. 

Menurut Protein Advisory Group (9)  kadar aflatoxin dalam 
bahan makana11 tidak boleh melebihi 30 ppb. Pada penelitian ini 
kadar aflatoxin dalam katjang tanah jang disimpan dirumah penduduk 
sudah melampaui batas itu pada minggu ke-14. 



Kadar air dalam katjang tanah jang disimpan dan suhu serta 
lembab nisbi tempat peniimuanan dauat dilihat bertumt-tumt dalam . . .  
Tabel 2, 3, dan b. 

Bila kadar air dalam katjang tanah kurang dari 87'0, dapat di- 
harapkan tidak terkontaminasi aflatoxin (10). Penaeringan dalam - 
alat pengering dapat menurunkan kadar air sampai 4,670, tetapi kadar 
ini akan naik lagi dengan sendirinja sewaktu dalam penjimpanan, 
sehingga pada minggu keenam sudah mentjapai 10,770 dan 12,270 
nada miueeu kese~uluh. -., 

Lembab nisbi ditempat penjimpanan berkisar antara 61,8 dan 
81,8 persen. Lembab nisbi dirumah-rumah dikota ternjata lebih 
tinggi dari pada diperumahan didesa, seperti terlihat dalam Tabel 5. 

Panen Q 
J, 

t Pentjutjian. 1 
i pemdihan 

dll. I 

I Pengeringan 
Pendjernuran I I dalam .kit 

pengering I 

Penj~mpanan 
dirumah dcsa dan kota 

I 

Analisa n 
Skema pengolal~an dun penjimpanan katjang tanah 
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Untuk pertumbuhan jang optimum, tjendawan Aspergillus flauu~ 
memerlukan suhu 25-30% dan lembab nisbi 70-80% (11). Kan- 
dongan aflatoxin dalam katjang tanah jang disimpan diperumahan 
dikota ternjata lebih tinggi dibanding jang disimpan didaerah desa, 
hal ini mungkin disebabkan oleh lembab nisbi jang lebih tinggi di- 
daerah kota. 

'Tabel 1. KADAR AFLATOXIN DALAM KATJANG TANAH 
SELAMA PENJIMPANAN DIRUMAH 

(rata-rata dalam ppb) 
-- - 

Minggu AD AK SD SK 
ke B 1  G 1  B 1  G1 B 1  G I  B 1  G 1  

~ ~ ~ 

AD = knt~ang tannh dilreringkan dalam alat pengerlng diaimpan 
diperumahan dcsa 

AIC , i d c m kota 
SD = lmtjang tannh dikeringknn dengnn pendjemuran disimpan di 

perumahan desa 
SK = i d e m  kota 
B 1 = nflntoxin B1 ppb = port per billion = ug/kg 
G 1 = aflatoxin 0 1  1 billioil = 1.000.000.000. 

Kadar aflatoxin dalam katjang tanah jang dikeringkan dalam 
alat pengering lebih tinggi dari pada dalam katjang tanah jang di- 
diemur. Hal ini r u ~ a n i a  disebabkan oleh kenaikan kadar air iane . . . - 
tjepat pada katjahg tanah jang dikeringkan dalam alat pengering. 

Kandunean aflatoxin dalam katiane tanah selama ~ e n i i m ~ a n a n  " . - - 2 .  

14 minggu sudah membahajakan. Mengingat bahwa katjang tanah 
jang didjual dipasar-pasar atau toko sudah berumur 14 minggu waktu 
mentjapai konsumen, diandjurkan untuk tidak disimpan lagi dirumah- 
tangsa. 



Sedjadjar deng-an penelitian ini, dilakukan djuga analisa kadar 
aflatoxin dalam katjang tanah jang disimpan digudang Lembaga Pusat 
Penelitian Pertanian di Bogor. Tjara pengeringan katjang tanah dilem- 
baga tersebut ialah dengan mendjemur diatas lantai semen dan dalam 

M k "  

Grafik. Kandungan aflatoxin BI dalam katjang 
tanah selama penjimpanan 

alat pengering selama beberapa hari jang menurunkan kadar airnja 
sampai dibawah 8%. Katjang tanah kering disimpan dalam blek jang 
tertutup rapat dan pada penutupnja dilapisi lilin. Tjara mengeringkan 
dan menjimpan katjang tanah seperti ini ternjata dapat mempertahan- 
kan kadar air dibawah 9% selama 18 sampai 20 minggu. Kadar air 
dan kadar atlatoxin dalam katjang tanah, suhu dan lembab nisbi 
tempat menjimpannja digudang Lembaga Pusat Penelitian Pertanian 
dapat dilihat dalam Tabel 5. 

RINGKASAN 
Untuk mengetahui batas waktu penjimpanan katjang tanah di- 

rumah-tangga agar terhindar dari kontaminasi oleh aflatoxin, telah 



diteliti kadar aflatoxin dalam katjang tanah jang disimpan dimmah 
didaerah kota dan desa. 

Temjata bahwa katjang tanah mulai mengandung aflatoxin pada 
minggu ke-10, dan pada minggu ke-14 kadarnja sudah melampaui 
batas 30 ppb. 

Mengeringkam ketjang tanah sehingga M a r  aimja dibawah 8%, 
dan kemudian menjirnpannja dalam blek bertutup dan pada tutupnja 

Tabel 2. KADAR AIR KATJANG TANAH SELAMA 
PENJIMPANAN 

(rata-rata dalam persen) 

SE = 0,175 BND = 5% = 0.80 
1% = 0.94 

TabeI 3. SUHU TEMPAT PENJIMPANAN KATJANG TANAH 

("C) 

Penga- Desa Kota Beda ICenaikan selnmn tiga 
matan K - D mtnggu pengamntan 
tiga Dwa Kota 

mjnggu 

BND: 5% = 0.66 
' 1% = 0.18 



dilapisi lilin dapat menghindarkan kontaminasi oleh aflatoxin selama 
20 minggu. 

Tabel 4. KELEMBABAN TEMPAT PENJIMPANAN KATJANG 
TANAH (rata:! dalam persen) +) 

%%a- Desa Kota ~ e d a  Kenelkan selama tiga 
matnn Deaa-Kota minggu 

tiga 
minggu Deaa Kota 

+) = angka jang tertjantum telah ditransformasikm dengan ~ r a i n F  
* = significant SE = 0,864 

** = hlghly s~gnificant BND: 5% = 4.64 
1% = 5.44 

Tabel 5. DATA PENJIMPANAN KATJANG TANAH DIGUDANG 
LEMBAGA PUSAT PENELITIAN PERTANIAN BOGOR (rataz) 

Minggu Suhu Kelem- Kadar air ( 7 % )  Kadar aflatoxin (ppb) 
ke O C  baban 

(lo) Lsl  Ls2 La Lsl La2 La 

0 26.8 75.0 8,l 5.8 4.9 - - - 
2 26,9 75.1 8,3 6,l 5.4 - - - 
4 26.4 75.3 8.4 6.8 6.6 - - - 
6 25,6 75.7 8.7 6.9 7.0 - - - 
8 25,4 75.0 9.0 6,9 7.7 - - - 

10 24,9 75.2 9.1 7.1 7,9 - - - 
12 24.5 74,5 9.3 7.3 8,7 - - - 
14 24.1 73.8 9,5 7,6 8,s - - - 
16 23.9 70.5 9.9 7.9 9.0 - - - 
18 25,7 7 1  9.9 7.9 10.7 - - 
20 26.4 67.1 10.1 8,2 10.1 - - + 
22 27.5 66.8 10.2 8.5 10.9 + - 

+ 
24 27.6 642 9.9 8.9 10.9 + - 

+ 
- + 

26 27.2 03.1 10.0 9,2 10.8 + - + 
28 27,9 63.0 9.9 3.1 10.0 + + 
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